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Abstrak. Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi tercapainya kebahagiaan tanpa adanya
gangguan psikologis yang ditandai dengan kemampuan individu dalam mengoptimalkan fungsi
psikologisnya. Dukungan sosial yang positif akan menimbulkan kesejahteraan psikologis yang
baik pula pada anggota polisi yang sedang bertugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Pengaruh Dukungan Pasangan Terhadap Kesejahteraan Psikologis Anggota Polisi. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu 130 anggota polisi yang sudah memiliki pasangan dan
tinggal bersama. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampel Jenuh. Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala. Skala yang digunakan adalah skala
dukungan pasangan dan skala kesejahteraan psikologis yang dikembangakan sendiri
berdasarkan teori — teori. Nilai reliabilitas untuk setiap variabel yang diperoleh yaitu
kesejahteraan psikologis sebesar 0,947 dan dukungan pasangan sebesar 0,943. Uji Hipotesis
penelitian ini menggunakan rumus uji regresi dengan perolehan nilai Fsebesar 216,707pada
taraf signifikan 0,000 sehingga nilai ini lebih kecil dari 0,05 (F=216,707; p=0,000; p<0,05) yang
berarti bahwa ada pengaruh dukungan pasangan terhadap kesejahteraan psikogis pada anggota
polisi yang bertugas di Polres Sikka.

Kata Kunci: Kesejahteraan psikologis, dukungan pasangan

Abstract. Psychological well-being is a condition of achieving happiness without psychological
disorders which is characterized by the ability of individuals to optimize their psychological
abilities. Positive social support will lead to good psychological well-being for police officers
on duty. This study aims to determine the effect of spouse support on the psychological well-
being of police officers. The sample used in this study were 130 police officers who already had
a partner and lived together.The sampling technique used is Saturated Sample. The data
collection method in this study uses a scale. The scale used is a partner support scale and a self-
developed psychological well-being scale based on theories. The reliability value for each
variable obtained is psychological well-being of 0.947 and partner support of 0.943. The
hypothesis test of this study uses the regression test formula with an F value of 216.707 at a
significant level of 0.000 so that this value is less than 0.05 (F=216.707; p=0.000; p<0.05)
which means that there is an effect of spousal support on Psychological well-being of police
officers on duty at the Sikka Police.

Keywords: Psychological well-being, spouse support

45 | Empowerment Jurnal Mahasiswa Psikologi Universitas Buana Perjuangan Karawang



Sia Trivonia Florida Mude, Epifania Margareta Ladapase, Maria Nona Nancy
Vol 3 No 1 (E-ISSN 2797-2127)
April 2023 - Juli 2023

Pengantar

Suami atau istri adalah orang terdekat dalam sebuah keluarga yang senantiasa
memberikan semangat, perhatian, kasih sayang, empati, penghargaan, saran, nasihat,
informasi, bantuan dana, tenaga dan waktu kepada pasangannya baik pada saat bekerja,
sakit maupun dalam kehidupan sehari — hari Friedman, (dalam Tri Nurhidayati,
2018:74). Anggota polisi yang menerima dukungan sosial yang diberikan oleh kerabat
atau keluarga terdekat akan merasa nyaman dalam melaksanakan tugas dan memiliki
motivasi serta penghargaan dalam setiap pelaksanaan tugas-nya tersebut. Dukungan
berupa semangat, perhatian, kasih sayang, empati, penghargaan, saran, nasihat,
informasi, bantuan dana, tenaga dan waktu yang diberikan oleh keluarga dari anggota
polisi dan lingkungan sekitar terutama dari pasangan suami atau istri dari anggota polisi
itu sendiri dapat memberikan perasaan bahagia dan rasa nyaman dalam melaksanakan
tugas bagi anggota polisi pada saat bertugas. Selain itu, menurut sarafino, dkk., (dalam
Latifah, 2020:301) menjelaskan bahwa dukungan sosial juga diberikan sebagai perasaan
atau persepsi individu mengenai perhatian, kenyamanan, kepedulian, dan pertolongan
oleh pasangan untuk membantu individu dalam mengatasi masalah. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saichu, dkk (2018:6) yang menyatakan
bahwa dari semua subdimensi dukungan sosial, sumber dukungan sosial terbesar adalah
berasal dari keluarga yakni dukungan pasangan.

Dukungan pasangan merupakan salah satu bentuk dukungan sosial yang berasal
dari keluarga atau kerabat terdekat individu. Dukungan pasangan dapat diperoleh dalam
beberapa bentuk antara lain semangat, perhatian, kasih sayang, empati, penghargaan,
saran, nasihat, informasi, bantuan dana, tenaga dan waktu Sarafino (dalam Sari, dkk,
2018:5). Pasangan yang berkeluarga memberikan motivasi dan semangat serta informasi
dan penghargaan dalam pelaksanaan tugas sebagai anggota polisi.

Hasil wawancara dengan beberapa anggota Polres Sikka yang telah memiliki
pasangan (suami/istri) menunjukkan bahwa setiap anggota membutuhkan rasa aman
seperti rasa aman fisik, stabilitas, ketergantungan, perlindungan dan kebebasan dari hal
—hal yang mengancam serta kebututuhan secara psikis. Hal ini dikarenakan jika
kebutuhan tersebut belum sepenuhnya terpenuhi maka dapat mengancam kondisi
kejiwaan yang pada akhirnya dapat menurunkan kesejahteraan psikologis individu
tersebut yang akan berimbas pada motivasi dan kinerjanya. Hasil wawancara dengan
beberapa anggota polisi juga memberikan informasi bahwa aktualisasi bagi seorang
Polisi merupakan salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi. Hal ini dikarenakan setiap
individu membutuhkan ruang agar dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.
Ketika ruang itu di dapatkan maka seorang anggota polisi memiliki kesempatan yang
diberikan oleh institusi untuk melakukan pengembangan diri, membuat anggota polisi
berlomba-lomba untuk membuktikan kemampuannya dalam bekerja, sehingga dengan
adanya motivasi dan kinerja yang tinggi akan memberikan dampak yang positif
terhadap institusi Polri untuk memempertahankan bahkan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap institusi Polri. Selain itu dalam kesempatan wawancara lain, salah
satu pasangan dari anggota polisi yang merupakan seorang istri merasakan bahwa jika
intensitas kerja suaminya yang tinggi sangat mempengaruhi hubungan kemesraan
sebagai suami istri dan seringkali terganggu dalam hal berkomunikasi yang baik
sehingga membuat istri dari anggota polisi tersebut merasa diabaikan sebagai pasangan
dan merasa bahwa suaminya yang sebagai anggota polisi lebih mengutamakan
pekerjaan dibandingkan waktu yang harus dihabiskan bersama pasangan atau keluarga.
Selain usaha meningkatkan kinerja dalam pekerjaan yang melibatkan stress psikologi,
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dukungan sosial dalam hal ini adalah dukungan dari orang terdekat yang juga didapat
dari pasangan yaitu suami atau istri sangat dibutuhkan oleh sebagian orang yang
merupakan pelaku kerja atau pekerja aktif dalam hal ini juga adalah anggota polisi
dalam usaha meningkatkan kinerja kerja dan mengurangi stres secara psikologi dimana
dukungan sosial yang didapat dari orang terdekat mampu menjadikan individu lebih
optimis dalam menghadapi kehidupan saat ini maupun masa yang akan datang, lebih
terampil dalam memenuhi kebutuhan psikologi dan memiliki sistem yang lebih tinggi,
serta tingkat kecemasan yang lebih rendah, mempertinggi keterampilan interpersonal,
memiliki kemampuan untuk mencapai apa yang diinginkan dan lebih dapat
membimbing individu untuk beradaptasi dengan stres.

Dukungan pasangan yang positif akan menimbulkan kesejahteraan psikologis
yang baik pula pada anggota polisi yang bertugas di lapangan. Dukungan pasangan
dapat berdampak sangat baik kepada anggota polisi dalam meningkatkan kinerja kerja
dan dedikasi terhadap pekerjaannya sebagai anggota POLRI terutama yang bertugas di
Polres Sikka. Menurut Jacinta (dalam Roza, 2021:72), Dukungan pasangan merupakan
dukungan yang diberikan suami kepada istri atau istri kepada suami, suatu bentuk
dukungan sosial dimana orang terdekat seperti suami atau istri dapat memberikan
bantuan secara psikologis baik berupa motivasi, perhatian dan penerimaan diri kepada
pasangan-nya. Maka dari itu, dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan pasangan
merupakan salah satu bentuk dukungan sosial yang memiliki pengaruh penting terhadap
kesejahteraan  Psikologis Anggota Polisi. Penelitian ini bermaksud untuk
mengetahuipengaruh dukungan pasangan terhadap kesejahteraan psikologis anggota
polisi.

Landasan Teori

Kesejahteraan psikologis merupakan kondisi tercapainya kebahagiaan tanpa
adanya gangguan psikologis yang ditandai dengan kemampuan individu dalam
mengoptimalkan fungsi psikologisnya. Kesejahteraan psikologis memperlihatkan
kemampuan seseorang dalam mengatasi emosi negatif serta menjalankan fungsi
kesehariannya dengan baik menurut Huppert (dalam Nopiando, 2012:54). Penelitian
yang dilakukan Cropanzano dan Wright (2000:12), mengatakan bahwa ada korelasi
positif antara kesejahteraan psikologis dengan tingkat performa kerja. Dengan kata lain,
jika semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis karyawan maka performansi kerja
akan semakin baik. Kemudian penelitian yang dilakukan Keyes dkk, (2000:56)
mengatakan bahwa jika kesejahteraan psikologis karyawan itu tinggi maka perusahaan
yang bertujuan mencari keuntungan akan mendapatkan karyawan yang mampu bertahan
lama dalam perusahaan tersebut dan memiliki karyawan yang juga memberikan
perhatiannya yang penuh kepada pekerjaannya.

Memperhatikan kesejahteraan psikologis karyawan adalah hal yang sangat
penting bagi organisasi karena dapat mempengaruhi bagaimana perilaku karyawan itu
sendiri, bagaimana pengambilan keputusan yang dilakukan, serta interaksinya dengan
rekan kerja menurut Warr, (dalam Rasulzada, 2007:54). Lingkungan kerja dapat
memiliki dampak positif maupun negatif pada kesejahteraan psikologis karyawan
(Briner, 2000:299). Dengan adanya penambahan beban tugas yang baru dan intensitas
waktu istirahat yang kurang karena harus menjalankan beberapa tugas dan tanggung
jawab sekaligus tentu sangat berpengaruh pada kesejahteraan psikologi anggota polisi
yang sedang bertugas.
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Di sisi lain, ada hal yang belum tercapai dalam proses penciptaan kinerja polisi,
yakni tentang pekerjaan yang dijalankan oleh polisi sangat memberikan tekanan dan
banyaknya tuntutan dari masyarakat yang berkaitan dengan citra polisi sebagai aparat
penegak hukum yang juga memberikan pelayanan keamanan dan kenyamanan serta
mempertahankan situasi ketertiban dalam masyarakat yang dalam pelaksanaanya
mengutamakan sikap humanis dan mengayomi, sehingga untuk meningkatkan kinerja
kepolisian perlu dilihat apakah tugas dan tanggung jawab yang dilaksanakan oleh
anggota polisi tersebut berpengaruh baik selain kepada masyarakat melainkan juga
kepada personil anggota polisi itu sendiri dan keluarganya. Peran dan tanggung jawab
yang dimiliki polisi sebenarnya dalam situasi menantang dan stres, yang dapat
berdampak signifikan pada kesejahteraan mental mereka dan bahkan mungkin kinerja.
Bukti menunjukkan bahwa cara-cara di mana tantangan kesehatan mental terwujud atau
ditangani di kepolisian berbeda dari kelompok pekerjaan lain pernah dikaji oleh
Garbarino, dkk (2013:13), Kapade-Nikam dan Shaikh (2014:20) dan Tewsbury dan
Copenhaver (2016:27). Penelitian tentang masalah kesehatan mental yang dihadapi
polisi, menunjukkan bahwa kesehatan mental dapat menimbulkan masalah, termasuk
depresi (Magnavita, 2013:12), stres (Kumarasamy, 2016:55), post traumatic stress
disorder (Burke, 2007:02), Somatisasi (Brough, 2002:22), Burnouts (Nicola Magnavita
& Garbarino, 2013:56), kecemasan (Garbarino, 2013:58), dan masalah keluarga
(Kapade-Nikam & Shaikh, 2014:24). Mengingat peran penting polisi dalam masyarakat,
kerentanan terhadap gangguan kesejahteraan psikologis pada pegawai polisi dan
dampak menguntungkan dari peningkatan kesehatan psikologis untuk fungsi yang
optimal, sangat penting untuk menyelidiki korelasi psikososial dan prediktor
kesejahteraan psikologis dalam populasi ini. Ada lima faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan psikologis antara lain : 1) Faktor demografi yang terdiri dari usia, jenis
kelamin, status sosial ekonomi dan budaya, 2) Dukungan Sosial, 3) Evaluasi terhadap
pengalaman hidup, 4) Religiusitas dan 5) Kepribadian menurut Ryff (dalam Winda
Tanujaya, 2014:70). Dari kelima faktor tersebut maka salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis adalah faktor dukungan sosial pasangan dalam
hal ini adalah dukungan dari orang terdekat yang adalah pasangan seperti suami atau
istri dari anggota polisi tersebut.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode skala
pengukuran (Simatupang, 2020). Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini digunakan alat ukur Kesejahteraan
Psikologi dan Dukungan Pasangan. Penelitian dilakukan di Maumere dengan sample
penelitian berjumlah 130 anggota polisi.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil temuan analisi berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan oleh peneliti
memberikan informasi bahwa variabel dukungan pasangan berpengaruh positif terhadap
variabel kesejahteraan psikologis sebesar 62,9 %. Sebagaimana diungkapkan oleh
Jacinta (dalam Roza, dkk, 2021:72) bahwa dukungan pasangan merupakan dukungan
yang diberikan suami kepada istri atau istri kepada suami, suatu bentuk dukungan
dimana suami atau istri dapat memberikan bantuan secara psikologis baik berupa
motivasi, perhatian dan penerimaan diri kepada pasangan-nya.
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Setiap anggota polisi yang bertugas di Polres Sikka khususnya bagi anggota
polisi yang sudah menikah dan memiliki pasangan yang tinggal bersama dan tidak cerai
atau mati memiliki kesejahteraan psikologis dan dukungan pasangan yang berbeda-
beda. Ada yang memiliki kesejahteraan psikologis dan dukungan pasangan yang tinggi,
ada juga yang sedang dan bahkan ada pula yang rendah. Hal ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya utami (2018:12) yang mengungkapkan hasil bahwa dukungan
sosial memberikan pengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai
(B=0.422, p=0.000), persepsi stigma sosial dan dukungan sosial secara bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap kesejahteraan psikologis sebesar 42,5% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti : harga diri, aktualisasi diri, tingkat pendidikan,
jenis kelamin dan usia.

Pada variabel Kesejahteraan Psikologis dengan rentang skor 120 — 98 sebanyak
97 orang dengan jumlah persentase sebesar 75% dalam kategori tinggi, rentang skor 97
— 76 sebanyak 22 orang dengan jumlah persentase sebesar 17% dalam kategori sedang
dan rentang skor 75 — 54 sebanyak 11 orang dengan jumlah persentase sebesar 8%
dalam kategori rendah. Sedangkan pada Dukungan Pasangan dengan rentang skor 80 —
60 sebanyak 101 orang dengan jumlah persentase sebesar 78% dalam kategori tinggi,
rentang skor 59 — 40 sebanyak 25 orang dengan jumlah persentase sebesar 19% dalam
kategori sedang dan rentang skor 39 — 20 sebanyak 4 orang dengan jumlah persentase
sebesar 3% dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil dari kedua variabel tersebut,
diketahui bahwa hampir sebagian besar anggota polisi polres sikka memiliki rentang
Kesejahteraan Psikologis dan Dukungan Pasangan dalam kategori tinggi. Sehingga
dapat diketahui bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan
psikologis dimana diketahui social support menjadi salah satu predictor atas
kemunculan rasa bahagia maupun kesejahteraan psikologis terhadap masyarakat (cahya,
dkk., 2020:45).

Dalam penelitian ini, jumlah anggota polisi yang bertugas di Polres Sikka yang
sudah memiliki pasangan secara sah dan tinggal bersama dengan pasangannya berjenis
kelamin laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan anggota polisi berjenis kelamin
perempuan. yakni yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 115 orang dengan
persentase keseluruhan sebesar 88,46 % dan yang berjenis kelamin perempuan
berjumlah 15 orang dengan persentase keseluruhan sebesar 11.54 %. Bedasarkan data
hasil penelitian pada deskriptif variabel kesejahteraan psikologis dari total keseluruhan
responden laki — laki yang berjumlah 115 orang, yang termasuk dalam rentang skor
kategori tinggi berjumlah 87 orang dengan persentase 76%, dalam rentang skor kategori
sedang berjumlah 19 orang dengan persentase 16% dan yang termasuk dalam rentang
kategori rendah ada 9 orang dengan persentase 8%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
dikatakan bahwa anggota polisi berjenis kelamin laki laki yang telah memiliki pasangan
secara sah dan tinggal bersama yang bertugas di polres sikka memiliki tingkat
kesejahteraan psikologis yang tinggi.

Sedangkan untuk anggota polisi wanita yang bertugas di polres sikka yang telah
memiliki pasangan secara sah dan tinggal bersama dengan total keseluruhan pada saat
dilakukan penelitian yaitu 15 orang, yang termasuk dalam rentang skor kategori tinggi
berjumlah 10 orang dengan persentase 67%, dalam rentang skor kategori sedang
berjumlah 3 orang dengan persentase 20% dan yang termasuk dalam rentang kategori
rendah ada 2 orang dengan persentase 13%. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dikatakan
bahwa polisi wanita yang telah memiliki pasangan secara sah dan tinggal bersama yang
brtugas di polres sikka memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi. Menurut
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Cicognani (dalam Izzati, 2021:64) mengungkapkan bahwa Jenis kelamin mempengaruhi
tingkat kesejahteraan psikologis dapat disebabkan karena pada wanita maupun pria
memiliki strategi dalam menangani suatu permasalahan dengan cara yang berbeda.
Sedangkan pada status pernikahan, tingkat kesejahteraan psikologis dapat terbentuk
karena pernikahan membantu individu menjadi lebih sehat secara fisik maupun
psikologis, dengan memberikan efek positif dalam kehidupan, adanya pernikahan yang
sehat juga dapat melindungi pasangan dari ancaman stres (Rosalinda, 2013:86).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa pada setiap aspek-aspek yang
terdapat dalam variabel kesejahteraan psikologis, aspek yang paling menonjol atau yang
paling mempengaruhi kesejahteraan psikologis yaitu aspek tujuan hidup dengan total
persentase jawaban favorable yaitu 77% yang berarti individu tersebut sangat setuju
bahwa individu tersebut memiliki tujuan hidup yang tinggi Hal ini sesuai dengan hasil
wawancara terhadap salah satu narasumber dengan inisial APP yang menyatakan bahwa
meskipun saat menjalankan tugas terasa berat dan melelahkan untuk dijalani namun
dirinya memiliki keinginan dan harapan bahwa dimasa yang akan datang semua akan
menjadi lebih baik dan pekerjaan nya yang melelahkan saat ini sebagai anggota polisi
yang bertugas di polres sikka dapat berguna bagi kehidupan keluarga dan pendidikan
anak-anaknya dimasa depan.

Kemudian aspek yang kedua yang paling mempengaruhi kesejahteraan individu
berdasarkan penelitian ini adalah aspek kemandirian dan aspek pertumbuhan pribadi
yang sama sama memperoleh persentase jawaban favorable sebesar 71% dimana hal ini
berarti responden atau individu sangat setuju bahwa individu tersebut memiliki tingkat
kemandirian dan pertumbuhan pribadi yang tinggi. Aspek berikutnya yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis pada penelitian kali ini adalah aspek hubungan
positif dengan orang lain dengan persentase jawaban favorable yaitu sebesar 70%
dimana hal ini berarti responden atau individu sangat setuju bahwa aspek hubungan
yang positif dengan orang lain dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu
tersebut.

Terakhir aspek kesejahteraan psikologis yang mempengaruhi tingkat
kesejahteraan psikologis seseorang adalah aspek penguasaan lingkungan dan
penerimaan diri yang memperoleh nilai jawaban favorable sebesar 67% dimana hal
tersebut berarti individu atau responden sangat setuju bahwa individu tersebut memiliki
penguasaan lingkungan dan penerimaan diri yang baik. Selain Aspek kesejahteraan,
dalam penelitian kali ini juga membahas tentang aspek aspek dukungan sosial pasangan
dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa aspek — aspek
dukungan sosial pasangan yang paling berpengaruh tinggi daripada aspek lainnya dalam
mempengaruhi dukungan pasangan pada anggota polisi yang menikah dan tinggal
bersama di polres sikka yaitu aspek dukungan informasi, dengan total persentase
jawaban favorable yaitu sebesar 66%. Gottlieb (dalam Nurina Dewi P., 2012 :12)
mengatakan bahwa dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasehat verbal dan non
verbal, bantuan nyata atau tindakan yang diberikan oleh keakraban sosial atau didapat
karena kehadiran mereka dan mempunyai manfaat emosional atau efek perilaku bagi
pihak penerima.

Kemudian pada aspek dukungan sosial pasangan berikutnya adalah aspek
dukungan jaringan sosial dengan jawaban favorable sebesar 62%. Setelah aspek
dukungan jaringan sosial berikutnya aspek dukungan penghargaan dengan total jawaban
favorable sebesar 58% menyatakan setuju bahwa memiliki dukungan penghargaan yang
tinggi, selanjutnya aspek dukungan emosional dengan nilai favorable sebesar 57% yang
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menyatakan bahwa setuju memiliki dukungan emosional yang tinggi dan nilai
unvaforablesebesar 71% menyatakan tidak setuju bahwa dirinya tidak memiliki
dukungan emosional. Menurut Jhonson dan Jhonson, (dalam Rahmania, 2019:57),
dukungan sosial pasangan menyediakan sumber untuk meningkatkan kesejahteraan
seseorang karena dengan bantuan yang diberikan orang lain membantu seseorang untuk
dapat mengahdapi situasi yang tidak menyenangkan dan untuk penyesuaian diri yang
lebih baik, sebagai penopang ketika seseorang sedang mengalami masalah.

Selain itu berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dukungan pasanganterhadap
kesejahteraan psikologis anggota polisi yang bertugas di polres sikka yang sudah
memiliki pasangan secara sah dan tinggal bersama dengan pasangannya dengan
koefisien korelasi sebesar 0,793 pada taraf nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,000 lebih
kecil dari <0,05 dan terdapat hubungan positif yang signifikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Triana Indrawati (2017 : 70 — 88)
dengan hasil penelitian menunjukkan dukungan sosial berpengaruh signifikan terhadap
Kesejahteraan Psikologis dengan koefisien korelasi sebesar 0,793 pada taraf signifikan
0,000 (< 0,05). Penelitian lain yang dilakukan Nur Eva, dkk (2020 : 122 — 131) yang
menyatakan terdapat hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosialterhadap
kesejahteraan psikologis.

Karena terdapat hubungan positif pada dua variabel tersebut, yakni
kesejahteraan psikologis dan dukungan pasangan, maka peneliti menyimpulkan bahwa,
semakin tinggi dukungan pasangan terhadap seseorang maka semakin tinggi pula
kesejahteraan psikologisnya. Sebaliknya, jika semakin rendah dukungan pasangan
terhadap seseorang maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologisnya.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara dukungan pasangan terhadap kesejahteraan psikologis anggota
polisi yang bertugas di polres sikka dengan koefisien korelasi sebesar 0,793 pada taraf
signifikan 0,000 (< 0,05). Pada penelitian ini, peneliti menemukan bahwa dukungan
sosial pasangan berpengaruh positif dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis
anggota polisi.
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